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Inovasi Pendidikan Islam Dalam Membangun Generasi Qur’ani
di Era Digital

Oleh: Prof. Dr. H. BASRI, MA.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital yang pesat pada abad ke-21 telah
menciptakan perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk model budaya dan sistem pendidikan. Era digital ditandai dengan
kehadiran internet, kecerdasan buatan, media sosial, dan perangkat digital lainnya
yang mengubah cara manusia berinteraksi, bekerja, dan belajar. Dalam konteks
ini, dunia pendidikan menjadi salah satu sektor yang mengalami transformasi
besar-besaran. Transformasi digital dalam pendidikan dapat meningkatkan
kualitas dan relevansi pembelajaran dalam sistem pendidikan Islam.!

Pendidikan Islam memiliki tujuan membentuk manusia paripurna (insan
kamil) yang memiliki keseimbangan antara aspek spiritual, intelektual, dan sosial.
Digitalisasi pendidikan Islam dapat meningkatkan akses dan kualitas
pembelajaran.? Tujuan ini dapat dicapai hanya dengan pendekatan teknologi dan
informasi digital. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan dan strategi baru dalam
pendidikan Islam yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan, tanpa
kehilangan nilai-nilai fundamental Alqur’an dan Sunnah. Peran teknologi dalam
transformasi pembelajaran menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektifitas
dan kualitas nilai-nilai fundamental Islam bagi peserta didik.?

Generasi Qur’ani adalah generasi yang menjadikan Alqur’an sebagai sumber
utama dalam membentuk karakter, pola pikir, dan tindakan. Dalam menghadapi
derasnya arus informasi di era digital, generasi Qur’ani diharapkan mampu
memilah dan memilih informasi secara bijak, serta menjadikan teknologi sebagai
sarana untuk memperkuat keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Hal ini
menjadi tantangan besar bagi pendidikan Islam, yaitu bagaimana merancang
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model pendidikan yang mampu menginternalisasikan nilai-nilai Qur’ani dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi. Untuk mendalami isu ini, dapat dirumuskan
beberapa pertanyaan, yaitu: Apa tantangan utama pendidikan Islam dalam
membentuk generasi Qur’ani di era digital? Bagaimana inovasi pendidikan Islam
yang relevan untuk generasi digital? Bagaimana peran guru dan lembaga
pendidikan Islam dalam mewujudkan pendidikan berbasis Alqur’an yang
kontekstual?

Urgensi Inovasi dalam Pendidikan Islam

Inovasi dalam pendidikan Islam menjadi kebutuhan mendesak dalam
menghadapi perubahan sosial dan budaya akibat globalisasi. Menurut Suyadi
(2015), inovasi pendidikan Islam harus mampu membangun jembatan antara nilai-
nilai spiritual Islam dengan realitas kehidupan modern. Inovasi ini mencakup
pembaruan dalam tujuan, nilai, metode, kurikulum, media pembelajaran, dan
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik era digital.* Inovasi
merupakan adopsi sistem pendidikan untuk melahirkan suatu sistem pendidikan
Islam modern yang mampu merespon era digital.®

Selain itu, pendidikan Islam tidak boleh tertinggal dari arus transformasi
digital. Seperti dikemukakan oleh Hefni (2012), pendidikan Islam harus
memanfaatkan kemajuan teknologi sebagai alat pendidikan dan pembentukan
karakter Islami.® Misalnya, penggunaan aplikasi digital Alqur’an, media sosial
pendidikan, serta e-learning berbasis nilai-nilai Islam dapat menjadi alternatif
yang efektif untuk mendidik generasi Qur’ani.

Konsep Generasi Qur’ani

Generasi Qur’ani merupakan generasi yang menjadikan Alqur’an sebagai
pedoman utama dalam kehidupan. Konsep ini sejalan dengan QS. Al-Bagarah
ayat 2 dan QS. Al-lsra’ ayat 9 yang menjelaskan bahwa Alqur’an adalah
petunjuk bagi orang yang bertakwa dan pembawa kebenaran yang lurus.
Pendidikan Islam di era digital perlu dirancang untuk menumbuhkan generasi
Qur’ani yang mampu membaca, memahami, menjiwai, —mengamalkan, dan
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menjelaskan Alqur’an secara kontekstual.” Quraish Shihab, seorang cendekiawan
dan ahli tafsir, mengemukakan konsep generasi Qur'ani dalam konteks
pembentukan karakter dan kualitas individu yang mendalam berdasarkan ajaran
Alqur’an. Menurutnya, generasi Qur'ani adalah generasi yang tidak hanya
mengenal Alqur’an sebagai kitab suci, tetapi juga menjadikan Alqur’an sebagai
pedoman hidup yang nyata dalam segala aspek kehidupan. Generasi qur’ani
mampu memahami dan mengamalkan ajaran Alqur’an dalam sikap, perilaku, dan
keputusan-keputusan, baik dalam ranah pribadi, sosial, maupun profesional.®

Ibnu Katsir, seorang ulama besar dalam bidang tafsir dan hadis, meskipun
tidak secara eksplisit mengemukakan konsep "generasi Qur'ani,” namun
pemikiran beliau mengenai pentingnya Alqur’an dalam kehidupan umat Islam
dapat dijadikan dasar untuk memahami bagaimana beliau memandang generasi
yang hidup sesuai dengan Alqur’an.® Dalam tafsirnya, Ibnu Katsir menekankan
pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap Alqur’an dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari, la percaya bahwa Alqur'an adalah petunjuk hidup
yang sempurna dan komprehensif bagi umat Islam. Setiap individu yang ingin
menjadi generasi Qur'ani harus memahami bahwa Alqur’an bukan hanya sebuah
kitab yang dibaca atau dihafal, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan nyata. Hal
ini mencakup aspek moral, sosial, politik, dan ekonomi. Sebagaimana dalam
penafsirannya terhadap ayat-ayat Alquran, lbnu Katsir selalu berusaha untuk
memberikan pemahaman yang dapat diterapkan secara langsung oleh umat Islam
dalam kehidupan. Generasi ini bukan hanya mahir membaca Al-Qur’an, tetapi
juga memahami, mengamalkan, serta menyebarkan nilai-nilainya dalam
kehidupan sosial. Sebagaimana dicontohkan oleh generasi sahabat Rasulullah
SAW, mereka tumbuh dalam bimbingan wahyu yang menanamkan nilai-nilai
keimanan, keadilan, kasih sayang, dan memiliki sikap tanggung jawab sosial
keagamaan yang tinggi dalam kehidupan.

Era Digital dalam Pendidikan Islam

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah merevolusi dunia
pendidikan, termasuk pendidikan Islam. Era digital ditandai dengan kemudahan
akses informasi, penggunaan perangkat teknologi seperti komputer, internet,
kecerdasan buatan, serta berbagai media digital yang semakin canggih, dapat

7 Basri, dkk., Inovasi Lembaga pendidikan Islam Aceh Dalam Mepersiapkan Generasi Qur’ani di
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meningkatkan ketrampilan digital dan nilai-nilai agama.'® Hal ini membuka
peluang besar bagi pendidikan Islam untuk berkembang dan beradaptasi tanpa
meninggalkan nilai-nilai dasar Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis.

Dalam konteks pendidikan Islam, era digital dapat dilihat sebagai sarana
untuk memperkuat pendidikan dan pembelajaran. Integrasi teknologi dalam
pengajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa, meskpiun ada tantangan.
Teknologi memungkinkan penyebaran ilmu secara lebih luas melalui platform
seperti e-learning, aplikasi pembelajaran Al-Qur’an, kajian daring (online), serta
media sosial yang digunakan sebagai media pendidikan. Hal ini menjadikan
pendidikan Islam lebih inklusif, interaktif, dan fleksibel.

Dengan demikian, era digital bukanlah ancaman, melainkan peluang besar
bagi pendidikan Islam untuk berkembang secara dinamis dan kontekstual.
Pendidikan Islam di era digital harus mampu menghasilkan generasi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat dalam iman dan akhlak.
Transformasi ini menuntut sinergi antara teknologi dan nilai-nilai Islam, demi
mewujudkan masyarakat yang berilmu, berakhlak, dan berdaya saing tinggi.

Tantangan Utama Pendidikan Islam di Era Digital

Di tengah derasnya arus digitalisasi dan perkembangan teknologi
informasi, pendidikan Islam menghadapi tantangan yang semakin kompleks
dalam membentuk generasi Qur’ani yakni generasi yang menjadikan Alqur’an
sebagai landasan hidup dan perilaku. Transformasi digital yang seharusnya
menjadi peluang justru dapat menjadi hambatan jika tidak dikelola dengan bijak
dan terarah. Adapun tantangan utama adalah distraksi dari media sosial dan
konten digital yang menyebabkan penurunan minat terhadap pembelajaran
Alqur’an. Generasi muda lebih tertarik pada hiburan visual daripada kegiatan
tadarus atau tafsir Alqur’an, yang dianggap "kurang menarik™ bila disampaikan
secara konvensional. Hal ini diperparah oleh rendahnya literasi digital di kalangan
pendidik, yang membuat proses pembelajaran tidak mampu bersaing secara
formal dan daya tarik dengan media digital lainnya.!

Banyak generasi muda yang mencari pengetahuan agama melalui internet
tanpa bimbingan yang benar, sehingga mudah terpapar pada pemahaman yang

10 Rizki Syafrayani, dkk., Perkembangan Teknologi dan Transformasi Digital Dalam Dunia
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menyimpang. Pendidikan Islam belum sepenuhnya mampu membentengi peserta
didik dari pengaruh negatif konten keagamaan di ruang digital, terutama karena
masih lemahnya kurikulum vyang responsif terhadap kebutuhan zaman.!?
Tantangan lainnya adalah ketimpangan akses teknologi di berbagai wilayah. Di
banyak daerah, keterbatasan infrastruktur digital membuat pembelajaran berbasis
teknologi tidak dapat diimplementasikan secara merata. Hal ini menciptakan
kesenjangan mutu dalam pendidikan Islam antara daerah perkotaan dan
pedesaan.®® Munculnya krisis keteladanan di ruang digital juga menjadi isu serius.
Minimnya pendidik Islam yang aktif di dunia digital dengan narasi Qur’ani
menyebabkan ruang virtual lebih banyak diisi oleh tokoh-tokoh populer tanpa
nilai-nilai spiritual yang kuat. Hal ini membuat generasi muda kehilangan figur
yang mampu menanamkan nilai-nilai Qur’ani dalam keseharian mereka.
Pendidikan Islam perlu segera beradaptasi dengan era digital, tidak hanya dengan
mengadopsi teknologi, tetapi juga dengan merevitalisasi pendekatan pembelajaran
dan menghadirkan metode yang mampu menanamkan nilai-nilai Alqur’an secara
kontekstual, interaktif, dan relevan dengan kehidupan generasi masa kini.**

Inovasi Pendidikan Islam di Era Digital

Pendidikan Islam adalah salah satu pilar utama dalam membentuk karakter
dan kualitas sumber daya manusia yang berbasis pada nilai-nilai Alqur’an dan
hadis. Di era digital yang semakin berkembang pesat, tantangan dan peluang baru
muncul, yang menuntut pendidikan Islam untuk berinovasi, baik dalam inovasi
strategi pencapaian tujuan pendidikan, pembinaan nilai, metode, kurikulum,
media pembelajaran, maupun pendekatan pedagogisnya. Inovasi pembelajaran
dalam pendidikan Islam di era digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru
dalam memanfaatkan teknologi serta kolaborasi antara pendidik dengan peserta
didik.*® Tujuan utama dari inovasi pendidikan Islam di era digital adalah untuk
membangun generasi Qur’ani yang tidak hanya memiliki pemahaman yang
mendalam tentang ajaran Islam, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam menghadapi perkembangan teknologi yang
begitu pesat.
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1. Inovasi Strategi Pencapaian Tujuan Pendidikan di Era Digital

Pendidikan Islam yang Qurani pada hakikatnya bertujuan untuk membentuk
manusia yang beriman, bertakwa, berilmu, dan berakhlak mulia sebagaimana
digariskan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Tujuan ini tidak berubah meskipun
kontek zaman mengalami perkembangan, termasuk dalam era digital saat ini. Di
tengah kemajuan teknologi informasi yang pesat, pendidikan Islam dituntut untuk
mampu menanamkan nilai-nilai ilahiah sekaligus membekali peserta didik dengan
keterampilan abad ke-21 secara seimbang.

Dalam Al-Qur’an, pendidikan Islam diletakkan pada fondasi tauhid dan
pencarian ilmu. Firman Allah dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1-5 menegaskan
pentingnya membaca dan mencari ilmu sebagai awal dari wahyu Ilahi. Selain itu,
QS. Lugman ayat 13-19 menggambarkan pendidikan integral yang mencakup
penanaman tauhid, pembinaan akhlak, serta pembiasaan sosial yang baik, nilai-
nilai yang tetap relevan dalam konteks digital saat ini. Oleh karena itu, pendidikan
Islam yang Qurani di era digital bertujuan untuk: Menanamkan nilai keimanan
dan ketakwaan kepada Allah SWT, agar peserta didik tidak kehilangan arah di
tengah derasnya arus digital.® Membina akhlak mulia dan karakter Islami,
sebagai bekal dalam berinteraksi secara etis di dunia maya.'” Mengembangkan
potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik secara utuh dalam bingkai
nilai-nilai 1slam.’® Membekali peserta didik dengan literasi digital Islami,
sehingga mereka mampu menggunakan teknologi secara produktif dan
bertanggung jawab.'® Menjadikan peserta didik sebagai khalifah di bumi, yang
mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat global berbasis nilai
Qurani.?®

Perkembangan teknologi pesat pada era digital telah membawa implikasi
signifikan terhadap sistem pendidikan. Dalam konteks ini, pencapaian tujuan
pendidikan menuntut inovasi strategis yang adaptif terhadap dinamika
digitalisasi.Salah satu inovasi strategis yang menonjol adalah transformasi model
pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi digital. serta integrasi media
interaktif memungkinkan terwujudnya pembelajaran yang bersifat fleksibel,
personal, dan kolaboratif. Inovasi lainnya terletak pada penerapan kecerdasan

1 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam di Sekolah,
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buatan (Artificial Intelligence) dan analitik data dalam proses pembelajaran.
Teknologi ini  berpotensi menyediakan pembelajaran yang dipersonalisasi
(personalized learning) dengan mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik
secara lebih akurat, serta memberikan umpan balik yang tepat waktu dan adaptif.
Dengan demikian, intervensi pembelajaran dapat dilakukan secara lebih efektif
dan efisien. inovasi dalam pendidikan Islam sangat penting untuk mencapai tujuan
pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman, terutama di era digital.?

Dengan demikian, inovasi strategi pencapaian tujuan pendidikan di era
digital bukan sekadar respons terhadap perubahan teknologi, melainkan
merupakan upaya sistemik untuk membentuk generasi pembelajar yang adaptif,
kreatif, dan berdaya saing global, tanpa meninggalkan akar nilai-nilai luhur
keislaman, kebangsaan dan kemanusiaan. Pendidikan Islam di era digital tidak
hanya bertujuan mencetak insan yang cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki integritas spiritual dan sosial yang tinggi. Pendidikan ini harus mampu
menjembatani nilai-nilai transenden Islam dengan kebutuhan dan tantangan di era
modern.

2. Inovasi Startegi Pembinaan Nilai-Nilai Qurani di Era Digital

Karakter berbasis nilai-nilai Qur’ani menjadi pilar penting dalam
membentuk perilaku peserta didik agar tetap berpegang pada prinsip-prinsip etika
dan moral Islam. Pendidikan berbasis qur’ani harus ditanamkan sejak dini melalui
berbagai sarana digital.??> Era digital membawa transformasi besar dalam pola
interaksi sosial, penyebaran informasi, hingga pembentukan opini publik. Dalam
konteks ini, nilai-nilai Qur’ani hadir sebagai pedoman untuk menjaga integritas
dan tanggung jawab moral umat Islam dalam dunia maya. Al-Qur’an mengandung
prinsip-prinsip karakter luhur yang bersifat universal dan abadi. Nilai-nilai seperti
shidig (jujur), amanah (dapat dipercaya), tabayyun (Klarifikasi informasi), ihsan
(berbuat baik secara maksimal), ‘adalah (adil), dan tasamuh (toleransi) merupakan
fondasi utama dalam membentuk karakter yang tangguh dan beretika, baik dalam
ruang nyata maupun ruang digital. Sebagai contoh, perintah untuk melakukan
tabayyun menjadi dasar yang sangat relevan dalam menghadapi maraknya hoaks
dan disinformasi di media sosial, sebagaimana firman Allah dalam Alqur’ surat
Al-Hujarat ayat 6, yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang

21 Azhari, M., Inovasi Pendidikan Islam di Era Digital: Pelauang dan Tantangan, (Jurnal Pendidikan
Islam, 2021), hal. 113.
22 Abdurrahman, F., Islam di Era Digital, (Jakarta: Kencana, 2019).



kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti...”
(QS. Al-Hujurat: 6)%

Demikian pula dengan amanah digital, yang menuntut pengguna internet
untuk menjaga data pribadi, menghormati privasi orang lain, dan tidak
menyalahgunakan teknologi untuk kepentingan destruktif. Karakter ini merujuk
pada Qur’an suratAl-Anfal ayat 27 yang melarang pengkhianatan terhadap
amanah. Dalam konteks interaksi sosial digital, nilai hifzh al-lisan atau menjaga
lisan sangat penting. Al-Quran mengajarkan untuk berbicara dengan kata-kata
yang baik (QS. Al-lIsra: 53), yang hari ini diterjemahkan dalam bentuk komentar,
status, maupun unggahan vyang tidak melukai orang lain. Dengan
menginternalisasi nilai-nilai Qur’ani ini, masyarakat Muslim tidak hanya menjadi
pengguna teknologi yang cerdas (digital literacy), tetapi juga bermoral tinggi
(digital ethics). pendekatan digital dan kontekstual sangat diperlukan dalam
pengajaran nilai-nilai Qurani kepada generasi Alpha agar lebih relevan dan
menarik.?

Dalam konteks ini, pembinaan nilai-nilai Qur’ani sebagai bagian integral
dari pendidikan akhlak dan spiritual umat Islam memerlukan pendekatan strategis
yang inovatif dan kontekstual. Transformasi digital tidak hanya menghadirkan
tantangan dalam bentuk degradasi moral akibat paparan konten negatif di media
digital, tetapi juga membuka peluang strategis untuk memperluas jangkauan
penguatan nilai-nilai Qur’ani melalui media yang lebih efektif dan adaptif
terhadap karakteristik generasi digital. inovasi pembelajaran digital dalam PAI
dapat meningkatkan efektivitas internalisasi nilai-nilai Qurani.

Dalam tataran praktis, implementasi strategi ini harus mempertimbangkan
karakteristik peserta didik abad ke-21 yang cenderung berpola pikir Kkritis,
berbasis visual dan audio, serta aktif dalam ruang digital. Oleh karena itu,
pembinaan nilai-nilai Qur’ani tidak dengan pendekatan dikemas dalam format
yang partisipatif, kreatif, dan berbasis pengalaman langsung (experiential
learning). Pengembangan konten digital yang menyisipkan pesan-pesan Qur’ani
dalam bentuk yang menarik secara visual dan emosional menjadi langkah penting
dalam memastikan internalisasi nilai dapat berlangsung secara efektif.?®

2 Alqur’an, QS. Al-Hujarat [49]: 6.
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3. Inovasi Kurikulum Pendidikan di Era Digital

Transformasi global yang ditandai dengan kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi telah membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam konteks ini,
pendidikan Islam dihadapkan pada aspek yang krusial dalam proses reformulasi
pengembangan kurikulum yang tidak hanya adaptif terhadap dinamika era digital,
tetapi juga berlandaskan pada prinsip-prinsip Qurani. Kurikulum pendidikan
Islam di era digital yang Qurani merupakan suatu konstruksi kurikulum yang
memadukan integrasi antara nilai-nilai transendental yang bersumber dari Al-
Qur’an dengan pemanfaatan teknologi digital secara produktif dan selektif.
Pendekatan ini meniscayakan adanya harmonisasi antara ilmu pengetahuan
modern dan wahyu, yang secara konseptual dapat mengantarkan peserta didik
menjadi insan kamil, yaitu individu yang unggul secara spiritual, intelektual, dan
sosial. Pengembangan kurikulum pendidikan Islam di era digital harus
mempertimbangkan integrasi teknologi dan pendekatan pedagogi modern untuk
menjawab tantangan zaman.2®

Kurikulum yang Qurani tidak hanya menekankan aspek kognitif dan
keterampilan teknologis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai etik dan moral Islam
seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan kasih sayang. Integrasi nilai-nilai
ini menjadi penting dalam mengantisipasi degradasi moral dan disorientasi
pemanfaatan teknologi di kalangan peserta didik. Transformasi kurikulum agama
Islam menuju digitalisasi bukan hanya persoalan alat, melainkan juga bagaimana
membangun ekosistem belajar yang ingklusif dan kontekstual.?” Pengembangan
kurikulum digital yang Qurani juga menuntut adanya inovasi dalam metode
pembelajaran, seperti penggunaan platform digital Islami, pembelajaran berbasis
proyek yang dilandasi ayat-ayat tematik (maudhti‘i), serta penerapan kecerdasan
buatan untuk personalisasi pembelajaran agama. Namun demikian, pemanfaatan
teknologi harus tetap berada dalam kerangka nilai Qurani agar tidak terjebak pada
sekularisasi informasi dan pengabaian nilai-nilai spiritual.

Dengan demikian, kurikulum pendidikan Islam di era digital yang Qurani
merupakan respon epistemologis dan pedagogis terhadap kebutuhan zaman yang
senantiasa berubah. Kurikulum ini bertujuan membentuk generasi qurani yang
tidak hanya melek teknologi, tetapi juga memiliki komitmen moral dan spiritual

26 Febriani, S., M., |., & Akhyar, M., Pengembangan dan Inovasi Kurikulum Pendidikan Islam
Dalam Menghadapi Era Digital S.0, (Intructional Development Journal, 2024).

27 Aziz R. M. Arifin, Z. & Nursikin, M., Transformasi Kurikulum Agama Islam Menuju Digital:
Inovasi dan Literasi Sebagai Fondasi Sukses, (Tihama, Jurnal Islam, 2024).



yang tinggi, serta mampu menjalankan peran sebagai ‘abdullah (hamba Allah) dan
khalifatullah (pemimpin di bumi), sebagaimana mandat Al-Qur’an.

4. Inovasi Metode Pendidikan Era Digital

Pendidikan Islam, sebagai proses mengintegrasikan dimensi spiritual,
intelektual, dan moral, tidak dapat terlepas dari pengaruh dan tuntutan era digital.
Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi metode pendidikan Islam yang mampu
menjawab tantangan kontemporer tanpa mengabaikan esensi ajaran Islam yang
bersumber dari Al-Qur’an dan hadis. Untuk itu, kombinasi metode dengan
pendekatan yang lebih komunikatif, partisipatif, dan berbasis teknologi digital
akan memberi dampak yang cukup besar terhadap eksistensi pendidikan Islam,
termasuk pningkatan aksesibilitas dan model pembelajaran.?® Inovasi metode
bukan berarti mengganti nilai-nilai ajaran Islam, melainkan memperbaharui cara
penyampaian agar lebih efektif, efisien, dan kontekstual. Inovasi menjadi sarana
untuk menjembatani antara konten keislaman yang bersifat normatif dengan
pendekatan pedagogik yang transformatif.

Berbagai bentuk inovasi dalam metode pendidikan Islam dapat
dikembangkan, antara lain: E-Learning, Pemanfaatan Media Sosial untuk
Edukasi, Aplikasi Mobile Pembelajaran Islam, Aplikasi seperti Alqur’an digital,
tafsir interaktif, game edukasi Islami, Podcast dan Video Edukasi Islami, Virtual
Reality (VR) dan Augmented Reality (AR). Inovasi metode pendidikan Islam di
era digital merupakan respons strategis terhadap perkembangan era, sekaligus
upaya menjaga relevansi pendidikan Islam dalam membentuk karakter dan
peradaban umat. Dengan pendekatan yang adaptif, kreatif, dan tetap berlandaskan
nilai-nilai Islam, inovasi ini diharapkan dapat menciptakan generasi qurani yang
tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga berakhlak mulia, berpengetahuan
luas, dan bertanggung jawab secara sosial.

5. Inovasi Media Pembelajaran di Era Digital

Inovasi media pembelajaran menjadi kunci dalam menjawab tantangan era
digital sekaligus peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih
interaktif, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan generasi digital. Pendidikan
Islam, yang sebelumnya banyak bergantung pada metode konvensional seperti
ceramah dan hafalan, kini mulai mengintegrasikan teknologi digital sebagai media
pembelajaran, Namun, pemanfaatan media digital dalam Pendidikan Islam juga

28 Nellalucky, Perkemagan teknologi Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, (Sumur-Jurnal
Sosial Humaniora, (2021).



memerlukan pendekatan yang bijak, penggunaan teknologi memperkaya proses
pembelajaran.?® Materi yang disampaikan harus tetap berlandaskan nilai-nilai
keislaman yang autentik, disusun dari sumber yang kompeten, serta
memperhatikan etika penggunaan teknologi. Integrasi tekonologi dalam
pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi agama
yang lebih interaktif dan menarik.*® Dengan inovasi media pembelajaran digital,
Pendidikan Islam tidak hanya mampu bertahan di tengah arus globalisasi, tetapi
juga memiliki peluang besar untuk memperluas pengaruhnya secara global,
menanamkan nilai-nilai Islam rahmatan lil ‘alamin dengan cara yang lebih segar,
relevan, dan membumi. Dengan memanfaatkan berbagai media digital, proses
belajar mengajar dapat menjadi lebih menarik, fleksibel, efisien dan dapat
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep agama dengan lebih mudah
dan cepat.

6. Inovasi Pendekatan Pembelajaran di Era Digital

Pendekatan-pendekatan pembelajaran pendidikan Islam kini berkembang
menjadi lebih dinamis, partisipatif, dan berbasis teknologi. Inovasi ini tidak hanya
menjawab kebutuhan era, tetapi juga memperkaya cara peserta didik dalam
berpikir, memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam secara relevan. Inovasi
teknologi dalam pendidikan Islam dapat memperluas akses dan peningkatan
kualitas pembelajaran.®® Diantara inovasi pendekatan dalam pembelajaran
pendidikan Islam yang berkembang di era digital adalah Pendekatan Digital-
Interaktif, Pendekatan Blended Learning. Pendekatan Kontekstual-Digital
(Contextual Teaching and Learning), Pendekatan Visual-Audio Kreatif,
Pendekatan Kolaboratif dan Partisipatif, Pendekatan pembelajaran berbasis
Proyek (Project-Based Learning Islami). Dengan pendekatan-pendekatan ini,
pendidikan Islam tidak lagi statis, tetapi menjadi ruang pembelajaran yang
inklusif, kontekstual, dan responsif terhadap perkembangan. Era digital memberi
peluang besar untuk membumikan ajaran Islam secara bijak, kreatif, dan
membangun generasi qurani yang cerdas secara spiritual dan digital.

2% sayuti, dkk., Strategi Integrasi Teknologi Digital Dalam perkembagan Kurikulum Pendidikan di
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Peran Guru dan Lembaga Pendidikan Islam

Di era digital yang semakin berkembang ini, tantangan dan peluang dalam
mendidik generasi qurani semakin kompleks. Lembaga pendidikan Islam dan guru
memegang peran penting dalam mencetak generasi Qurani yang tidak hanya
memahami dan mengamalkan ajaran Alqur'an, tetapi juga mampu beradaptasi
dengan kemajuan teknologi.

1. Peran Guru dalam Mewujudkan Generasi Qurani

Guru merupakan figur utama yang akan membimbing siswa dalam
memahami dan mengamalkan Alqur'an. Di era digital, guru tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran
Islam secara filosofis dan terintegrasi nilai-nilai qur’ani.®? Diantara peran guru
dalam mewujudkan generasi Qurani di era digital antara lain:

a. Menjadi teladan dalam Pengamalan Alqur'an: Guru harus mampu
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam Alguran dalam
kehidupan sehari-hari, agar menjadi contoh bagi siswa.

b. Mengintegrasikan teknologi dalam Pembelajaran: Guru harus Kkreatif
dalam memanfaatkan berbagai platform digital untuk mendukung
pembelajaran Alqur‘an.

c. Mendorong Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran: Menggunakan media
sosial atau forum online sebagai sarana diskusi tentang tafsir Alqur'an dan
pelajaran agama, guna mengembangkan kecintaan siswa terhadap
Alquran.

d. Mengembangkan karakter Islami: Selain mengajarkan materi, guru juga
berperan dalam membentuk karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai
Qurani.

2. Peran Lembaga Pendidikan Islam dalam Mewujudkan Generasi Qurani

Lembaga pendidikan Islam, baik itu sekolah, madrasah dan dayah,
memainkan peran yang sangat besar dalam membentuk generasi Qurani. Lembaga
ini harus mampu menyeimbangkan antara pendidikan agama, sains dan
keterampilan teknologi digital agar siswa siap menghadapi tantangan. Diantara
peran lembaga pendidikan Islam di era digital adalah:

32 Al-Attas, The Consept Of Educationin Islam: A Framework for an Islamic Philosophy of
Education, (Kualampur: Internasional InstitutOf Islamic Thought andCivilization (ISTAC), 1999)



a. Penguatan kurikulum berbasis Alqur'an: Lembaga pendidikan Islam harus
mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan ajaran Alqur'an
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.

b. Penyediaan sarana pembelajaran digital: Lembaga pendidikan Islam harus
menyediakan infrastruktur yang memungkinkan penggunaan teknologi
dalam proses pembelajaran.

c. Penyuluhan dan pelatihan bagi guru: untuk memastikan guru dapat
menjalankan peran mereka secara maksimal, lembaga pendidikan Islam
harus memberikan pelatihan mengenai cara mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran dan cara mengajar yang relevan dengan kebutuhan
generasi digital.

d. Fasilitasi program hafalan Al-Qur'an: Lembaga pendidikan Islam dapat
memanfaatkan teknologi untuk mendukung program hafalan Alqur'an
dengan aplikasi atau platform digital yang dapat memantau perkembangan
hafalan siswa secara real-time.

Kesimpulan:

Inovasi pendidikan Islam di era digital menjadi kunci strategis dalam
membentuk generasi Qur'ani yang mampu menghadapi tantangan tanpa
kehilangan nilai-nilai keislaman. Pemanfaatan teknologi digital seperti
aplikasi pembelajaran Alqur'an, platform e-learning, media sosial islami,
hingga integrasi kecerdasan buatan dalam metode pengajaran telah membuka
ruang baru bagi pendidikan Islam yang lebih menarik, interaktif, dan mudah
diakses.

Namun, keberhasilan membangun generasi Qur'ani tidak hanya
bergantung pada kecanggihan teknologi, melainkan juga pada peran guru,
orang tua, dan lingkungan yang membentuk karakter spiritual peserta didik.
Oleh karena itu, inovasi pendidikan Islam harus seimbang antara penguasaan
teknologi dan penanaman nilai-nilai Alqur'an secara mendalam agar tercipta
generasi qurani yang tidak hanya cerdas digital, tetapi juga berakhlak mulia
dan berpegang teguh pada ajaran Islam.
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31 | Pendidikan Islam Dalam Jurnal 2013 Jurnal At-Tafkir
perspektif Alqur’an IAIN Langsa
32 | AktualisasiNilai-Nilai Agama Buku 2012 Perdana
pada Acara Walimatul ‘urus di Plublishing
Kota Langsa Dalam Memperkuat
Syariat Islam di Aceh
33 | Ibadah: Motivasi dan perubahan Jurnal 2012 Jurnal At-Tafkir
Prilaku IAIN Langsa
34 | Membangun Masyarakat Madani | Jurnal 2012 Jurnal Al-
(Pendekatan Fenomenologis) Hikmah IAIN
Langsa
35 | Konsep Pendidikan Anak Dalam | Jurnal 2012 Jurnal At-
Kitab al-Tibb al-Ruhani Karya Tabawi IAIN
Abu Farj Abdun Ar-Rahman al- Langsa
Jauzi
36 | Implikasi Penerapan Syariat Islam | Jurnal 2011 STAIN ZCK
Terhadap Keadilan Hukum di Langsa
Masyarakat kota Langsa
37 | Urgensi Pembinaan Agidah Jurnal 2011 Jurnal Al-
Dalam Kehidupan Umat Islam Hikmah IAIN

Langsa




38 | Metodologi pengajaran Menurut | Jurnal 2011 Jurnal At-
Al-Qur’an Tabawi IAIN
Langsa
39 | Makna Akal dalam Kehidupan Jurnal 2010 Jurnal Al-
Manusia Hikmah IAIN
Langsa
40 | Teori Classical Counditioning Jurnal 2010 Jurnal At-
Tentang Belajar Tabawi IAIN
Langsa
41 | Reaktualisasi Ajaran Islam: Jurnal 2008 Jurnal At-Tafkir
Pendekatan Kontekstual dan IAIN Langsa
ljtihad
42 | Kedudukan Sahabat “Adalahnya | Jurnal 2008 Jurnal Al-Bayan
Dalam Periwayatan Hadist”
43 | Mengapa Ada Perumpamaan Jurnal 2008 Jurnal At-Tafkir
Dalam Alqur’an IAIN Langsa

Kata-kata Mutiara:

“Kesuksesan bukan milik orang pintar, tetapi milik orang yang mau terus
belajar dan bersabar”

“Keberhasilan bukan hanya tentang rencana, tetapi tentang ridha dan
rahmat Allah yang datang tanpa diduga”

“Jika Allah menghendaki tidak ada yang menghalangi, maka gantungkanlah
harapanmu hanya pada Allah Swt.”

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat, untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Langsa,

Mei 2025,
Ybs.

Prof. Dr. H. BASRI, MA.
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Ambiyaa-i Wal Mursaliin, Wa ‘Ala Aalihii Washahbihi Ajma’iin... Amma Ba’du..
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4. Para guru besar, dosen, dan civitas akademika IAIN Langsa
5. Para Tokoh Masyarakat dan cerdik pandai Kota Langsa
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Para tamu undangan yang berbahagia

Para hadirin yang berbahagia

Puji syukur kita haturkan kepada Allah SWT atas berbagai nikmat yang
dianugerahkan kepada kita sehingga pada pagi ini kita dapat berjumpa dalam suasana
kebahagiaan. Shalawat & salam kepada baginda rasulullah Saw yang telah
meninggalkan 2 pedoman bagi kita umatnya, Al-Qu’an & sunnah.

Alhamdulillah, merupakan suatu kehormatan bagi saya untuk menyampaikan
pidato pengukuhan sebagai Guru Besar dalam bidang Pemikiran Pendidikan Islam di
IAIN Langsa. Pencapaian ini bukanlah mengindikasikan kehebatan apalagi
kepintaran diri saya, sama sekali tidak. Ini hanyalah lanjutan & konsekuensi dari
sebuah tekad kuat yang terus diistigamahkan dalam berbagai lini aspek kehidupan,
terutama sekali dalam lantunan do’a & ridha kedua orang tua.

Pendahuluan

Minat saya dalam kajian tentang dayah muncul pada tahun 2017 saat saya
diamanahkan tugas tambahan sebagai Direktur Pascasarjana IAIN Langsa. Saat itu,
saya menemukan beberapa alumni dayah tradisional yang melanjutkan pendidikan
magister, tampak sangat aktif dalam proses perkulihan serta sangat potensial,
walaupun mereka alumni dayah tradisional yang nota bene “dianggap menolak
perubahan serta sangat patuh pada nilai-nilai tradisional”. Realita ini menjadi daya
tarik tersendiri bagi saya, dan sejalan dengan riset saya saat itu, “ideologi pendidikan
di kota Langsa (suatu kajian tipologis)”. Menggunakan teori william F. O’ Neil, riset
ini memetakan bahwa kecenderungan lembaga pendidikan di Langsa dalam wilayah
filosofi pendidikan menjadi 2 kategori besar: konservatifisme & liberalisme dengan
varian-variannya.



Selain itu, kebijakan walikota Langsa “Umara” melalui dinas syari’at Islam pada
tahun 2019, yang memprogramkan “satu gampong satu dayah” dalam rangka
mewujudkan kota Langsa yang berperadaban & Islami, semakin membuat saya
“kepincut” untuk memahami dayah sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional
yang sangat penting & orisinal di Aceh. Selain itu, realita dayah sebagai lembaga
pendidikan yang terus tetap eksis di Aceh, maka saya pun mulai memfokuskan riset
saya tentang dayah. Berikut beberapa riset saya tentang dayah: Corak Pemahaman
Hadis di kalangan Santri Salafi (Kajian Terhadap Pembelajaran Hadis di Dayah
Darus Sa’adah Kecamatan Idi Cut Kabupaten Aceh Timur; Resistensi Santri
Terhadap Kekuasaan Ustadz (Medan: Perdana Publishing, 2020); Pola Relasi Ulama
dan Kekuasaan (Tafkir Vol 1l, No. 2 April — Juni 2009); Students' resistance To
Tengku Dayah's Authority (Jurnal Tarbiyah Vol 29 No. 1 Januari — Juni 2022);
Tengku Inong dari Dayah Salafiah Aceh: Kearifan Lokal dalam Penguatan
Pendidikan Karakter Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah Vol 7, No. 2 Juli
— Desember 2022); Abu Mudi: Resiliensi dan Eksistensi Dayah Salafi di Aceh (Al-
Ikhtibar: Jurnal llmu Pendidikan Vol 10, No. 1 Januari — Juli 2023); Tengku Dayah:
Era Society dan Ruang Semeubeut (Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, Vol 12
No. 01 Februari 2023); Deotorisasi Wacana Kuasa Haba Tengku Pasca Modernisasi
Dayah di Aceh Jurnal Tarbiyah Vol 30 No. 1 Januari — Juni 2023); Revolutionizing
Teungku Dayah learning model: exploring the transformative impact of
technological advancements on Islamic education in Aceh ( Cogent Education Vol
11 no. 1 Mei 2024); Dating Practices: A Moral Negotiation in Pesantren (Jurnal
IImiah Peuradeun Vol 12 No. 2 Mei 2024); From Tradition To Transformation:
Decontextualization of Dayah in Aceh's Millennial Context  (Journal Of
Contemporary Islam And Muslim Societies Vol 8, No. 2 Juli — Desember
2024);Transformasi Pendidikan Dayah dalam Menghadapi Dinamika Era
Globalisasi: Analisis LPI MUDI Mesjid Raya Samalanga (Jurnal At-Tarbiyyah:
Jurnal lImu Pendidikan Islam Vol 10, No, 2 Juli — Desember 2024.

Sejalan dengan jabatan fungsional sebagai dosen pemikiran pendidikan Islam,
maka kajian dayah ini difokuskan pada bidang pemikiran pendidikan Islam.
Pemikiran pendidikan Islam merupakan bagian tak terpisahkan dari fenomena-
fenomena peradaban Islam itu sendiri, karena dinamika pemikiran pendidikan, baik
progresif maupun regresif, merupakan bagian integral dari dinamika peradaban Islam
secara umum. Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak dapat dipahami sebagai bagian
yang terpisah dari pengaruh berbagai faktor : ekonomi, sosial, politik, budaya &
keagamaan yang telah ikut menentukan arah dan bentuk pendidikan Islam itu sendiri.

Sejauh ini literature review terkait pemikiran pendidikan Islam lebih terfokus
pada tiga aspek. Pertama, pemikiran pendidikan dikaji secara konseptual. Penelitian
yang dilakukan Al-‘Ainain, menyangkut studi perbandingan antara filsafat
pendidikan menurut pandangan al-Qur’an dengan beberapa aliran filsafat pendidikan
kontemporer, yaitu existensialism, realism, pragmatism, idealism dan socialism. la
mengungkap ide-ide pokok dan pandangan dari masing-masing aliran tersebut untuk
dikomparasikan dengan pandangan-pandangan al-Qur’an. Hasil studinya ia
berkesimpulan bahwa filsafat pendidikan menurut al-Qur’an ternyata lebih unggul
dibandingkan dengan semua aliran filsafat tersebut. Selain itu, al-‘Ainain juga
mengkomparasikan filsafat pendidikan menurut al-Qur’an dengan filsafat



pendidikan yang eksis di negara-negara muslim. la berkesimpulan bahwa filsafat
pendidikan di negara-negara muslim tertinggal karena tidak berasal dari al-Qur’an.
Karena itu, al-Qur’an harus menjadi landasan dari pendidikan Islam, yang disebut
filsafat pendidikan ( al-°Ainain 1980). Penelitian ini melakukan komparasi antara
aliran filsafat pendidikan kontemporer dengan filsafat pendidikan menurut Qur’an
lalu melihat realita filsafat pendidikan di negara-negara muslim. Selanjutnya
Achmadi dalam bukunya “ldeologi Pendidikan Islam: Paradigma Humanisme
Teosentris”, menuliskan bahwa pendidikan Islam mencakup seluruh bidang
pendidikan dan pengajaran untuk mengembangkan fitrah dan SDM sehingga menjadi
manusia seutuhnya (insan kamil) yang siap mengemban amanah kekhalifahan. Inti
dari pembahasan yang bersifat ideologis adalah mengenai dasar dan tujuan
pendidikan Islam. Keyakinan akan kebenaran nilai-nilai yang terkandung dalam
dasar dan tujuan pendidikan mengikat pendidik dan anak didik untuk sama-sama
mencapainya dalam bentuk aksi, disinilah bedanya antara kajian yang bersifat teoritis
dan filosofis dengan yang bersifat ideologis (Achmadi, 2008)

Kedua, pemikiran pendidikan dikaji melalui studi naskah. Muhaimin dalam
disertasinya yang berjudul Filsafat Pendidikan Islam Indonesia Suatu Kajian
Tipologis, mengkaji corak atau tipologi pemikiran filsafat pendidikan Islam yang
dikembangkan di Indonesia (terutama IAIN) melalui buku filsafat yang mereka
hasilkan, diantara buku yang diteliti: M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta:
Bina Aksara, 1987), Jalaluddin, Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam Konsep &
Perkebangan Pemikirannya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), Abuddin Nata,
Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1997). Karya ini menyimpulkan bahwa
secara tipologis, pemikiran pendidikan Isla yang ada saat ini dapat diklasifikasikan
menjadi 5 macam: perenial-esensialis salafi, perenial-esensialis madzhabi, modernis,
perenial-esensialis kontekstual-verifikatif serta rekonstruksi sosial. Muhaimin
merekonstruksi pemikiran filsafat pendidikan Islam yang perlu dikembangkan di
Indonesia dengan melakukan tipologi pemikiran filsafat

Ketiga, pemikiran pendidikan dikaji melalui studi tokoh. Muhammad Jawwad
Ridha dalam bukunya Al-Fikr at-Tarbawi al-Islami: Mugaddimah fi Ushulih al-
Iitima iyyah wa al-Aglaniyyah membuat tipologi pemikiran pendidikan Islam, yaitu
aliran al-Muhafid, ad-Dini wa al-Aglaani dan adh-Dharaii. Buku ini menjelaskan
kaitan antara pemikiran pendidikan yang berkembang dengan konstelasi sosial
politik umat Islam saat itu serta mengklasifikasikan pemikiran para tokoh seperti: al-
Ghazali, nasiruddin Al-Thusi, Ibn Jama’ah, Sahnun, al-Qabisi, ikhwan ashafa, al-
farabi, ibnu sina, ibn miskawaih serta ibn khaldun ke dalam 3 aliran tersebut. Begitu
juga M. Munir Mursi dalam bukunya At-Tarbiyyah al-Islamiyyah: Ushuluha wa
Tathawwuruha fi al-Bilad al-‘Arabiyyah yang menguraikan karakteristik-
karakteristik pemikiran pendidikan Islam klasik, pendidikan Islam dunia Arab pada
kurun modern serta pemikiran para tokoh pendidikan Islam klasik hingga
pertengahan. Dari tiga kecenderungan di atas tampak bahwa kondisi-kondisi objektif
yang dinamis serta pola gagasan yang mengarahkan serta melahirkan berbagai
tindakan/praktek unsur-unsur pendidikan (pendidik, peserta didik, kurikulum,
metode, sarana & prasarana serta evaluasi) yang terjadi di lembaga pendidikan,
dalam hal ini dayah di Aceh tidak diperhatikan dalam studi terdahulu.



Tujuan tulisan ini melengkapi kekurangan dari studi terdahulu yang bersifat
normative dan historis. Kondisi perubahan objektif yang dihadapi dan dijalani dalam
dunia pendidikan dayah tidak diakomodasi dalam studi yang ada. Ideologi menjadi
pendorong dan penentu terwujudnya prilaku dan sikap yang muncul dalam dunia
pendidikan dayah. Sejalan dengan itu, tulisan ini selain bertujuan untuk memetakan
ideologi pendidikan juga menganalisis pola gagasan yang mengarahkan serta
melahirkan berbagai tindakan/praktek unsur-unsur pendidikan di dayah. Studi ini
bermanfaat dalam menganalisis nilai-nilai yang menjadi pendorong terwujudnya
prilaku dan sikap yang muncul dalam dunia pendidikan. Ideologi pendidikan ini
memberikan suatu pemahaman komprehensif tentang pentingnya nilai-nilai yang
mendorong lahirnya prilaku dan sikap dalam hubungannya dengan dunia pendidikan.
Selain itu, pemahaman mendalam studi ini memungkinkan dirumuskan suatu rencana
aksi memecahkan masalah peningkatan dunia pendidikan terkait ideologi pendidikan.

Tulisan ini didasarkan pada suatu argumen bahwa lahirnya prilaku dan sikap
dalam mempraktekkan 6 (enam) unsur pendidikan pada sebuah dunia pendidikan
dilatarbelakangi oleh dorongan nilai-nilai tertentu yang dianut. Hubungan nilai-nilai
tertentu yang melatar belakangi munculnya sikap/prilaku dalam dunia pendidikan
tidak dapat dipisahkan dari pengetahuan, tradisi serta kebudayaan yang ada.
Pendidikan merupakan produk kebudayaan yang selanjutnya membentuk kebudayaan
itu sendiri melalui pendidikan yang diproduksi. Tengku akan mewarisi pengetahuan
yang dia miliki kepada santrinya sesuai dengan pemahaman yang ia miliki dengan
metode-metode tertentu yang akan membentuk keberlanjutan pemahaman tersebut.
Begitu juga, pengaplikasian pengetahuan yang dimiliki ke dalam bentuk praktis juga
muncul sebagai sebuah praktek dalam pendidikan dayah. Pemahaman secara
komprehensif tentang ideologi pendidikan sebuah lembaga pendidikan merupakan
kerangka dasar pemahaman pengambil kebijakan, pelaku dan stakeholder sebuah
lembaga pendidikan secara integral dan berkelanjutan.

Ideologi Pendidikan

Istilah ideologi bisa dimaknai sebagai sesuatu yang positif, netral yang
bersumber dari ide-ide tertentu, namun juga bisa dimaknai sebagai yang negatif. istilah
negatif yang terutama digunakan untuk mengelompokkan ide-ide yang ekstrim.
Namun, sebagai sebuah konsep istilah, ideologi disini adalah serangkaian
kepercayaan (belief) yang menjadi orientasi bagi sebuah tindakan. Sebuah ideologi
adalah sebuah sistem nilai atau keyakinan yang diterima sebagai fakta atau kebenaran
oleh kelompok tertentu. la tersusun dari serangkaian sikap terhadap berbagai lembaga
serta proses masyarakat. O’Neil menuliskan, ideologi merupakan pola gagasan yang
mengarahkan dan menggerakkan tindakan-tindakan dalam pendidikan dipandang
sebagai sistem nilai atau keyakinan yang mengarah dan menggerakkan suatu tindakan
sosial (O’Neil, 2001). Inilah yang sering dalam posisi outside kesadaran Kkita
(pendidikan). Sehingga subjek pendidikan sering “awam” atau “mungkin” pura-pura
awam dengan sistem nilai atau gagasan tersebut.

Sehubungan dengan pendidikan, ideologi pendidikan dapat dipahami sebagai
seperangkat aturan yang diyakini dan dijadikan sebagai landasan bagi pendidikan
dalam rangka mencapai tujuan. Umumnya praktik pendidikan suatu masyarakat akan
dilatarbelakangi pertimbangan-pertimbangan subjektif masing-masing masyarakat
berupa filosofi, nilai-nilai, serta suatu prinsip yang dipilih. Inilah yang akan menjadi



ideologi pendidikan tertentu, sebagai penentu penyelenggaraan pendidikannya.
Sebagai sebuah “sistem” tentu saja proses pendidikan akan saling berkorelasi antara
satu unsur dan lainnya. ldeologi pendidikan pada suatu lembaga pendidikan akan
berimplikasi terhadap proses belajar mengajar, baik itu tujuan pendidikan, peserta
didik, metode, kurikulum, manajemen dan sebagainya. Walaupun memang, lembaga
pendidikan tidak secara eksplisit mencantumkan ideologi pendidikannya dalam
format kelembagaan, bahkan ada yang tidak menyadari kalau ia dapat terkategori
dalam suatu ideologi tertentu. Ideologi pendidikan, dapat diketahui melalui hidden
curriculum sebuah lembaga, yaitu norma-norma dan nilai-nilai yang secara implisit,
tapi efektif diajarkan sekolah kepada siswa, tidak dicantumkan di dalam tujuan guru
mengajar, tapi tercermin dalam berbagai aktivitas ektrakurikuler yang lebih bersifat
kultural. (O’Neil, 2001)

Konservatif

Sebagai suatu sistem pemikiran, ideologi konservatif berakar pada prinsip
pelestarian nilai-nilai tradisional dan keberlangsungan institusi sosial yang telah lama
eksis, yang dianggap sebagai fondasi utama kestabilan dalam kehidupan
bermasyarakat. Masyarakat dipahami dalam kerangka organik yang berkembang dari
akumulasi tradisi dan pengalaman historis, sehingga setiap perubahan sosial mesti
dijalankan dengan penuh kehati-hatian serta penghormatan terhadap warisan budaya
yang telah terbentuk selama masa lalu. Konservatisme tidak memandang dirinya
sebagai suatu sistem yang kaku atau terperinci, melainkan lebih sebagai sebuah sikap
bijaksana dan pragmatis yang menyadari keterbatasan manusia dalam mengelola
kompleksitas sosial. Secara historis, konservatisme muncul sebagai reaksi terhadap
perubahan radikal, misalnya yang terjadi pada Revolusi Prancis, dengan tujuan utama
menjaga kestabilan dan legitimasi tatanan sosial yang ada, sekaligus menolak segala
bentuk revolusi dan perubahan drastis terhadap struktur sosial-politik. Konservatisme
juga tidak homogen, melainkan mencakup berbagai varian seperti konservatisme
liberal, neokonservatisme, dan konservatisme paternalistik, yang masing-masing
memiliki pendekatan dan penerapan kebijakan yang berbeda. Inti dari ideologi ini
terletak pada penghargaan terhadap institusi sosial seperti keluarga dan agama, yang
berperan sebagai penopang utama keharmonisan dan kesinambungan sosial. Sebagai
oposisi terhadap ideologi progresif yang mendorong perubahan cepat dan radikal,
konservatisme menonjolkan sikap skeptis terhadap gagasan utopis dan menekankan
pentingnya pelestarian nilai-nilai yang telah teruji oleh waktu (Huntington, 1957;
Garnett, 2003; Garnett & Lynch, 2018).

Rasional

Ideologi rasional merupakan kerangka berpikir yang menempatkan akal,
logika, dan bukti empiris sebagai dasar utama dalam membentuk keyakinan serta
tindakan sosial-politik. Ideologi ini menghindari kepercayaan dogmatis atau prasangka
yang tidak melalui pengujian kritis, dengan rasionalitas sebagai instrumen utama untuk
mengevaluasi serta mengkritik secara ilmiah dan logis. Dimensi rasionalitas dalam
ideologi ini melampaui logika formal, mencakup pula aspek sosial yang
mempengaruhi bagaimana fakta dan makna sosial dibentuk serta diterima oleh
masyarakat. Oleh karena itu, ideologi rasional berupaya memberikan justifikasi yang
objektif dan normatif terhadap nilai-nilai politik, guna menghindari relativisme moral



yang berlebihan. Landasan utama ideologi ini berakar dari era pencerahan filsafat yang
menolak takhayul dan dogmatisme, serta mengedepankan pemahaman dunia melalui
observasi dan refleksi kritis yang terbuka pada revisi. Dalam praktiknya, ideologi
rasional mendorong sikap terbuka terhadap kritik dan penilaian ilmiah, yang
memungkinkan pembaharuan keyakinan demi pengambilan keputusan yang lebih
efektif dan transparan. Dengan mengutamakan kebebasan berpikir dan kesadaran
kritis, ideologi ini berusaha meminimalkan bias sekaligus meningkatkan akurasi dalam
menangani problematika sosial-politik (Drengson, 2005; Chen, 2007; Morrice, 1996;
Alvesson, 1984). Jawwad ridha dalam bukunya Al fikir at tarbawi menyatakan
rasionalisme merupakan pendidikan yang dilakukan dengan mengoptimalkan potensi-
potensi yang dimiliki peserta didik, sehingga esensi dari pendidikan adalah menggali
potensi yang ada dalam peserta didik menjadi aktualisasi. (Jawwad Ridha, 2002)

Pragmatis

Sebagai pendekatan yang menitikberatkan pada aspek tindakan serta kebijakan
yang berlandaskan hasil nyata dan efektivitas praktis, ideologi pragmatis
mengesampingkan prinsip dan teori yang bersifat kaku atau dogmatis. Ideologi ini
menonjolkan kemampuan beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan situasi serta
kondisi yang terus berubah, mengambil keputusan berdasarkan konteks dan peluang
guna mencapai tujuan secara optimal. Berbeda dari ideologi dogmatis, ideologi
pragmatis mengutamakan fleksibilitas dan hasil konkret sebagai ukuran keberhasilan
kebijakan dan strategi sosial-politik. Pendekatan pragmatis ini juga dianggap lebih
responsif terhadap dinamika sosial dan kompleksitas permasalahan yang dihadapi
masyarakat. Fokus utama dari ideologi pragmatis terletak pada hasil dan dampak nyata
dari tindakan, sehingga kebijakan yang dihasilkan bersifat solutif dan realistis. Filosofi
pragmatisme yang melandasi ideologi ini berakar pada pragmatik linguistik, yang
menelaah makna dalam konteks sosial dan interaksi manusia, sehingga sangat
menekankan pentingnya konteks dan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, ideologi pragmatis merupakan suatu kerangka berpikir yang
mendorong penyesuaian yang fleksibel terhadap perubahan kondisi, lebih
mengutamakan efektivitas tindakan dan hasil yang dapat diukur dibandingkan
konsistensi dogmatis (Selezneva, 2002; Wilhite, 2006; Minford, 1990).

Konservatif, Rasional & Pragmatis pada Dayah Aceh
1. Konservatif
Dayah merupakan sebuah lembaga pendidikan tertua di Aceh yang

mewariskan kurikulum turun temurun dari tengku-tengku sebelumnya dengan
menjaga nilai-nilai tradisi yang sudah ada seperti: metode pembelajaran dengan
menggunakan duk gloeng (cara duduk santri mengelilingi tengku sebagai
pembaca kitab) sembari sekali-kali menanyakan materi syarah kitab yang tidak
dipahami. Pembelajaran kitab awamel, zamon, tauhid dan tajwid yang harus
diajarkan kepada kelas Tajzy serta materi yang berbeda menurut tingkatan. Dayah
memiliki estafet pendidikan dengan mempertahankan kurikulum dan materi
pembelajaran sesuai dengan warisan budaya sebelumnya.



Otoritas kekuasan mutlak (tertingi) dalam dayah dipegang oleh tengku
pimpinan dayah, tengku menjadi sumber rujukan kurikulum dan peraturan dayah,
semua aturan dan peraturan di dayah “kiban khen tengku” seperti: jika ada santri
yang melanggar kata-kata tengku maka rambutnya akan dicukur, yang tidak
mengaji akan dimandikan, mereka patuh dan ta’at sami’na wa ata’na. Tengku
dayah mempunyai kekuasaan mutlak dalam lembaga pendidikan tertua dibumi
serambi mekah.

Turats-turats klasik (kitab kuning) menjadi sumber rujukan ilmu di dayah.
Para tengku dan santri menjadikan kitab kuning sebagai referensi keilmuan dalam
segala amalan keseharian. Ketika mereka sakit, ingin melaksanakan shalat
sedangkan mereka tidak bisa menggunakan air, kajian kitab kuning memberikan
keringanan rukhsah berupa tayamum kepada mereka yang tidak bisa mengunakan
air dalam ibadah, tatacara dan pelaksanaannya dijelaskan secara rinci dalam kitab
kunig, begitu juga permasalahan permasalahan lainnya yang timbul. Kitab kuning
karangan ulama-ulama terdahulu menjadi bahan kajian untuk memberikan solusi
persoalan kehidupan.

Meulang (privat), tradisi yang sering dilakukan santri ketika belajar di
dayah. Proses meulang ini berbeda dengan proses beut semeubet yang dilakukan
olen Tengku. proses ini adalah keterlibatan abang kelas yang memberikan
pemahaman ilmu yang dia miliki kepada adik kelas, seperti santri yang sudah pada
tingkatan kelas 5 mengajarkan adik-adiknya yang kelas dibawahnya agar tahu
bagaimana cara memahami Kkitab-kitabklasik tersebut. Meualang sebuah
kesadaran yang dilakukan tanpa pengawasan khusus oleh santri dalam dayah,
dengan tidak adanya paksaan dan ancaman.

Meawoe juga salah satu istilah yang sering digunakan santri dayah ketika
akan menghadapi ujian. Pada ujian ini, santri-santri dituntut harus bisa menguasai
semua materi yang telah mereka pelajari dihadapan seorang penguji seperti:
materi bacaan kitab, hafalan dan lainya yang dilakukan secara lisan oleh tengku
penguji dan santri dayah. Evaluasi (ujian) dalam dayah terasa berat sehingga
banyak istilah-istilah yang mereka katakan untuk menyatakan evaluasi itu sangat
berat bagi mereka sendiri.

Beut-semeubeut, motto yang terus melekat dalam jiwa seorang santri
dayah, woe u gampong menyou na tengku taek beut, menyou na murid tasemeubet,
petuah yang selalu digaungkan oleh tengku dayah kepada murid-muridnya.
Nasehat ini selalu digaung-gaungkan agar menjadi sugesti untuk selalu di ta’ati
santri dalam sela-sela materi yang diajarkan oleh tengku dibale beut seperti: “nyan
menyou hana kapateh pu yang ne pegah le tengku hana berekat hudep keuh”. Pada
akhirnya beut semebuet merupakan ilmu tertinggi yang diamalkan santri dayah
dan merupakan perwujudan kesadaran atas ilmu yang telah dimiliki di dayah.

Pedong bale beut, mendirikan dayah salah satu cita-cita dan tujuan dari
setiap santri dayah, kurikulum bale beut baro (cabang) tidak jauh berbeda dengan
induknya seperti: materi pendidikan, metode pembelajaran, waktu belajar dan lain
sebagainya. Stagnisasi terlihat dalam lembaga pendidikan dayah yang mengikuti
induknya dalam hal kurikulum pendidikan dayah.



2. Rasional

Muhadarah, dalael khairat, merupakan materi tambahan yang sering
diajarkan tengku dayah kepada para santri. Materi ini hanya diajarkan
seminggu sekali, setiap malam jumat selesai shalat magrib, di kabilah beut
masing-masing mereka membaca kitab dalael khairat dan setelah isya mereka
bermuhadarah. Pengajaran materi ini dilakukan untuk mengasah dan
menyalurkan potensi yang mereka miliki. Santri yang memiliki suara bagus
dan berbakat dalam bidang seni suara, akan menjadi syaikh dalail khairat, dan
santri yang berbakat dalam berpidato maka akan menjadi da’i.

Mabna luughah (pusat gedung bahasa asing), terdapat lembaga
pembinaan bahasa asing bagi santri dayah yang ingin belajar bahasa asing.
Tidak semua santri dapat tinggal di mabna loughah, mereka harus memiliki
minat untuk menguasai bahasa asing lalu mengikuti pendaftaran dan seleksi.
Bila hasil seleksi dinyatakan lulus, barulah mereka akan tinggal di mabna
loughah. Santri yang tinggal di Mabna loughah, memiliki peraturan tambahan
selain dari peraturan umum dayah seperti; kewajiban menghafal mufradat
setiap hari, semingu sekali melakukan percakapan bahasa asing dengan
Tengku, Mabna loughah merupakan bentuk pembinaan bagi santri yang
memiliki potensi menguasai Bahasa asing.

Tahkek kitab satu istilah yang sering digunakan oleh tengku dan santri
dayah untuk menyatakan bahwa seseorang benar-benar memahami makna
tersurat dan tersirat dari sebuah teks kitab, mampu mensyarah Kkitab,
memberikan contoh secara rasional/logika. Tengku/ santri dayah yang berada
pada tingkatan tersebut akan menghadapi evaluasi berupa ujian dari seorang
tengku maupun pertanyaan dari seorang santri, misalnya ketika ada santri yang
tidak memahami syarah sebuah matan kitab maka dia akan langsung menuju
tengku yang telah tahkek kitab tersebut. Menanyakan maksud dan contoh dari
syarah kitab tersebut. Seorang pentahkek kitab, tidak memiliki tanda khusus,
hanya saja ketika santri bertanya syarah kitab, ia mampu menjelaskan secara
detail dan menyakinkan si penanya secara rasional “libasukum yukrimukum
qablal julus wa ilmukum yukrimukum ba’da julus” pakaianmu akan dimuliakan
orang sebelum kamu duduk namun ilmu mu akan dimulikan orang ketika kamu
sudah duduk” Ini merupakan ungkapan yang sering disematkan kepada mereka
yang tahkek kitab.

Kurikulum dalam dayah tidak hanya sebatas pada materi AlQuran dan
kitab-kitab kuning semata, juga terdapat pembinaan bekal wo u gampong
(pulang kekampung) seperti: ilmu pertukangan yang diajarkan di saat para
santri bergotong royong membuat bangunan di dayah, ilmu perkebunan/ sawah
diajarkan ketika mereka membantu tengku ke kebun/sawah. Dayah dalam hal
ini melakukan pembinaan para santri dengan memberikan bekal wo u
gampong, melalui memberikan ilmu pengetahuan yang sejalan dengan
kebutuhan Masyarakat.



Beut-Semebeut menjadi aktifitas utama yang tidak boleh ditinggalkan di
dayah, sanri yang tidak mengikutinya akan mendapatkan sanksi. Berbeda
halnya, dengan aktifitas lainnya seperti pembelajaran bahasa asing, pembinaan
bekal wo u gampong tidak diwajibkan, santri yang tidak mengikuti
pembelajaran bahasa asing, pembekalan wo u gampong tidaklah mendapatkan
sanksi atau denda,

3. Pragmatis

Pergeseran ranah dominasi menjadi sebuah alasan dayah melakukan
perubahan, alumni dayah yang dulunya berada dalam semua lini tatanan
kehidupan masyarakat aceh, seperti alumni dayah bisa menjadi imum syik,
geuchik, kua ket, penutoh haba lam gampong dan lain sebagainya, namun saat
ini mereka tergerus oleh pergerakan zaman yang mengutamakan legalitas
berupa lembaran ijazah untuk dapat mengisi setiap lini sosial kehidupan
masyarakat aceh. Perubahan ini menuntun dayah dari salafi menuju modern,
dayah telah bersifat adaptif terhadap perkembangan zaman.

Materi pendidikan dayah dulunya hanya berupa kajian teks turats kitab
kuning, namun Kini telah meluas pada kajian umum seperti, pemahaman ilmu
teknologi dan bisnis, ada materi pendidikan umum, lab komputer, Sekolah
Menengah Kejuruan, pusat bisnis dan hal lainya yang bersifat life skill. Dayah
mengajarkan santri agar dapat berkarya dengan background alumni dayah bisa
menguasi dominasi tatanan sosial yang mulai tergusur.

Life skil pengajaran ilmu tauhid, figih, tasauf, tarikat samadiah dan
khulwatiah merupakan materi pondasi dasar yang tidak tergantikan di dayah.
Materi ini, menjadi life skill alumni dayah, ditengah kenutuhan sosial
keagamaan masyarakat yang tidak tergantikan seperti: pembacaan samadiah,
beut bak kubu, tulak kafarat yang hanya dilakukan oleh alumni dayah di
kampung halaman. Dayah telah memberikan komoditas bekal bagi santri yang
berguna untuk memenuhi kebutuhan sosial keagaman bagi Masyarakat.

Seiring perkembangan zaman, beut-semebeut sebagai motto di dayah
sudah mulai mengalami pergeseran. Pembelajaran materi dayah tidak lagi
hanya berbasis pada beut semebebeut semata, terdapat penambahan materi
pembelajaran dan istilah seperti yang di gunakan oleh dayah ummul ayman IV
samalanga kabupaten bireun “Beut, Buet, dan Bu” jargon ini melekat pada
dayah yang dipimpin oleh Waled Nu. beliau mengatakan: “jamen jinoe hana
le memada ngen bet sagai, tetapi juga bena but “pekerjaan’ sehingga jet
tapajoh “Bu” bisa makan”. Kegiatan beut-semebuet di dayah juga disisipi
dengan Kkegiatan yang menghasilkan nilai materi sebagai bekal untuk
kehidupan.

Penutup

Satu sisi, pendidikan berperan melegitimasi bahkan melanggengkan sistem
serta struktur sosial yang ada/status quo; namun pada sisi lain proses
pendidikan justru berperan sebaliknya, membangun atau merubah tatanan
sosial menuju bentuk lainnya sesuai kebutuhan masyarakat & perkembangan



zaman. Perbedaan peran yang berangkat dari tujuan ini dimotori oleh
seperangkat aturan/nilai yang diyakini kebenarannya dan dijadikan sebagai
landasan bagi proses pendidikan dalam rangka mencapai tujuan. Hal ini pulalah
yang terjadi pada lembaga pendidikan dayah, sehingga ditemukan perbedaan
tujuan, pola pembelajaran, & target pencapaian yang berbeda antara satu
dengan lainnya. Selanjutnya perbedaan ini menghantarkan munculnya
pengklasifikasian ideologi pada dayah di acen menjadi konservatif, rasional &
pragmatis.

Demikian yang dapat saya sampaikan. Semoga Allah Ta'ala senantiasa
memberikan perlindungan dan kekuatan kepada kita semua dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab kita masing-masing.

Wabillahi Taufig Wal Hidayah,
Wassalamu ‘Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Wasalam

Prof. Dr. Mohd. Nasir .MA
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Desember 2024)
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